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<b>ABSTRAK</b><br>

Banyaknya pilihan maskapal penerbangan saat ini tentu memudahkan semua orang dari berbagai kalangan
untuk pergi ke destinasi jarak jauh dengan waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan transportasi darat
maupun laut. Keberadaan maskapai penerbangan bertarif rendah tentu menggiurkan berbagai kalangan
untuk pergi menggunakan pesawat karena harga tiket yang dibanderol pun tergolong murah. Namun, ada
salah satu maskapal penerbangan bertarif rendah yang terkenal sebagai s Rgja Delay, yaitu Lion Air. Dari
500 penerbangan sehari, bisaterjadi 60-80 keterlambatan jadwal penerbangan setiap harinya dan tentu sgja
bisa mengakibatkan keterlambatan pada jadwal penerbangan selanjutnya. Keterlambatan terparah terjadi
padatanggal 18 — 20 Februari 2015 yang menyebabkam penumpukan penumpang di Bandara Internasional
Soekarno Hatta. Padahal di sisi lain, Batik Air dan Wings Air yang bernaung di bawah Lion Group tidak
mengalami hal serupa. Di dalam makalah ini dapat ditemukan strategi manajemen isu dari pihak maskapai
Lion Air dan peran praktisi PR dalam menghadapi isu ini.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The number of choices of airlinestoday is certainly easier for everyone to go to aremote destination with a
faster time than the land and sea transport. The existence of low cost airlines certainly tempting various
circlesto go use the plane for prices that cost was relatively cheap. However, there is one low-cost airline
known as the King of Delay, namely Lion Air. Of the 500 flights a day, schedule delays may occur 60-80
flights per day and of course could result in adelay in the schedule for the next flight. The worst delays
occurred on 18 to 20 February 2015 led to a buildup of passengers at Soekarno Hatta I nternational Airport.
Y et on the other hand, Batik Air and Wings Air under the auspices of Lion Group did not experience the
same thing. In this paper include issues management strategy of the airline Lion Air and the role of PR
practitionersin dealing with thisissue.;
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